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Di mana dapat beli GN~ 

Jakarta: 
IPOOS/Gaya Betawi, Jin Dr Muwardi IV/21, Grogol, 
Jakarta Bara t. 
IPOOS/Gaya Betawi, Jin Dukuh I Gg Vl/18, Tanjung 
Duren, Jakarta Bara t. 

Bandung.· 
GA Ya PRIAngan, Jin P olesiran 5. 

Solo .· . 
Sareh lrianto, Jin Joho U/3 RT08 RW 10, Gremel 

Surabaya: 
Gaya Nusantara, Jin Mulyosari Timur 46, Surabaya 
Timur. 
Gaya Baya, Jin Rosidon Sudirman 21, Surabaya 
Pusat. 
CV Modayu Agung, Komplex Perumahan KOSAGRHA, 
Jin Medokan Selatan 6 (IV/0-6), Medokan Ayu, 
Rungkut, Surabaya Selatan. 

Malang.· . . 
IGAMA, Jin Jombang 2 6. 

Don pasar.· · 
Gaya Dowata, Jin Belimbing Gg Y No. 4. 

Coba hubung"i Juga alamat dan/atau 
telepon yang tertera pada hlm. 2. 

J adilah lesbian dan gay yang bangga! 
Bacalah GN! 



~ 

A 
NUSANTARA No 2 

Penerbit: Kelompok Kerja Lesbian dan Gay 
Nusantsra (KKLGN) (Anggota International Lesbian and Gay 
Association (ILGA); Global Alliance of Lesbian and Gay Asi ans 
[GALGA]; International Council of AIDS Service Organisations 
[ICASO]), Boaor ini diolah oleh: Dede Oetomo; F B; 
Febby Y S; Jusup Johnny Rianto; Ruddy Hustapha. 
KKLGB terdiri dari:. Agus Ramli; Dede Oetomo; Didi 
Soedjono; F B; Febby Y S; Ibhoed; Jusup Johnny 
Rian to; Ruddy Hustapha; Suhartono. Alaaat redaksi 
dan sirkulasi: Jln Hulyosari Timur 46, Surabaya 
60112. Ganti ongkos cetak: Rp2.250,00-Rp2.600,00 
( tergantung daerah). Isi GN belum ten tu sama 
dengan pandangan KKLGN. Tercantumnya nama atau 
gambar/foto seseorang dalam GNtidak menunjukkan 
orientasi seksual tertentu. Penerbit mengharapkan 
sumbangan tulisan dan ilustrasi yang bertemakan 
lesbian, gay dan seksualitas alternatif lainnya. 
Penyumbang memperoleh 2 eks. nomor yang memuat 
sumbangannya. (c)KKLGN, Desember 1993. lsi di 
luar tanggung jawab percetakan. Kover depan: 1st. 
Kover belakang: Jusup Johnny Rianto. 
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Di.::re.kto::r:;L 
Daftar Isi 

Sekapur Sirih: Kongres Lesbian dan Gay Indonesia I 
Gayung Bersambut 
Wawancara: Tom Boellstorff oleh Joned 
Kover Kita: Hartina Navratilova 
Etika Seksual Kristen yang Baru (3-Tamst) 
Perkawanan 

Ala■at-ala■at penting: 

Hal·aman 
3-6 

7- 16 
17-20 
21 - 24 
25-30 
31-40 

6aya Deli, Kotak Pos 25/NDBU, Nedan 20154; Gaya Siak, d,a. Yayasan Uta1a, Jln Diponegoro 
81 Pekanbaru 28111; Ikatan Persaudarian Orang-orang Sehati (IPOOS)/6aya Betawi, Kotak 
Pos 7631/JKBTN, Jakarta 11470 (Telp . 021-566-0589, 09.00-18,00, kec. Selasa >; Chandra 
ICirafla, Kotak Pos 6525 JKSDM, Jakarta 12065; 6aya lestari, Rosavita, Kotak Pos 39, 
Jakarta 13620; Yohanes1 Telp. 021-629-5018 (Selasa, Ka1is, Sabtu, 19.00-22.00 WIB>; Adjie 
Dar~akusu1a, Kotak Pos 367, Bogor 16003; Hospitality Eichange Indonesia (HEJ), Kot ak Pos 
2055/BOTR, Bogor Timur 16020; 6AYa PRIAngan, Yayasan P~IAngan, Kotak Pos 1819, Bandung 
40018 CTelp. 022-250-4325>; Yayasan .Sidikara, Bandung (Telp. 022-300619); Keloapok 79, 
jln Kebon Agung 65, Seaarang 50123; Pusat Bi■bingan UKSW, Jln Diponegoro 52-60, Salatiga 
50711 <Telp, 0298-8_1362-4 psw. 280); Luke, Kotak Pos 132, Purwokerto 53101; Gay 
Organisation CGO>, Kotak Pos '3, Kebu1en 54301 CTelp. 0287-81020 psw, JOO u.p. Pras~; 
Indonesian Gay Society CIGS>, Kotak Pos 36/YKBS, Yogyakarta 55281 (Telp, 0274-62017); 
lentera, PKBI, Jln Tentara Rakyat Hataraa Gg Kapas Jt. J/705~ Yogyakarta 55231 (Telp. 
0274-86767>; Sareh lrianto, Jln Joho 11/3 RT06 RWlO, Gre1et, Solo 57100 {Telp. 0271-
54258}; 6a)la Nusantara <SN>, Jln _Nulyosari Tiaur 46, Surabaya 60112; Gaya Baya, Jin 
Residen Sudiraan 21, Surabaya 60131; Hotline Surya, Jln Basuki Rah■at 93, Surabaya 60271, 
Telp. OJl-522676 <Info & konseling AIDS: 09.00-21.00 WIB kecuali libur; khusus gay: 
Jusup, Rabu>; Yayasan Ke1anusiaan, Jln Nanyar Tirtoyoso Utara VII/42, Surabaya 60118 
(Telp. 031 -594-1075); Agus Bintoro, Jin Baluverti 11/7, Kediri 64100; 6YSKA, Kotak Pos 
202, Kediri 64101; Ikatan 6aya Are■a (l6ANA>, Jln Joabang 26, Nalang 65115; 6aya Devata, 
Yayasan Citra Usadha Indonesia, Jln Beliabing Gg V No. 41 Denpasar 80000 (Telp. 0361 -
222620, 09.30-15.30 ,nrA>; Gaya Dewata-6ianyar, Tro11ol Pos 9, Gianyar 80502; Gaya 
Celebes, Persada Usadha Sulawesi, Kotak Pos 16691 Ujungpandang 90016. 

Kover depan: Martina Navratilova. Kover belakang: (kiri -> 
kanan) Budi, Wawan, Christine, .Ajie, Wiwiek, Didi, Gaya Baya, 
Jln Residen Sudirman 21, SURABAYA 60131. 
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Sekapur Sirih 

Kongres lesbian dan Ga 
Indonesia (KLGI) I 

Setelah dipersiapkan selama hampir 1 tahun, Kongres Lesbian dan Gay Indonesia 
(l<LGI> I j adi" diselenggarakan dari 10 s.d. 12 Desember 1993 di Kal iurang, 
Vogyakarta. Tuan rumah adalah Indonesian Gay Society CIGS). Untuk menyambut 
KLGI I, di sini diturunkan dokumen acuan Kongres untuk dapat diketahui oleh 
sebanyak-banyaknya kawan-kawan lesbian dan gay Indonesia. 

])alam kurun waktu 2 tahun 
belakangan ini, terlihat per­
tumbuhan yang cepat dari ke­
lompok-kelompok lesbian dan 
gay di Indonesia. Dewasa ini 
diketahui ada 15 kelompok 
lesbian dan gay dengan warna 
karakternya masing-masing, 
baik yang aktif maupun yang 
pasi f (belum kontinyu kegiat­
annya ) . Pertumbuhan ini juga 
belum diikuti oleh pemahaman 
yang tepat tentang tuj uan 
pergerakan lesbian dan gay. 

Dengan keanekaragaman itu, 
dirasa perlu adanya sebuah 
forum untuk menjembatani atau 
mengaitkan kelompok satu de­
ngan .yang lain sehingga ter­
wuju4 keterpaduan gerak lang­
kah dalam memperjuangkan hak 
asasi kaum lesbian dan gay di 

gaya nusantara no. 24 (deselber '93) 

Indonesia, sebuah forum untuk 
membicarakan prinsip-prinsip 
dasar (ideologi) yang akan 
dijadikan pedoman bagi per­
gerakan lesbian dan gay di 
Indonesia, serta membahas 
koordinasi atau mekanisme 
ker j a sama antara kelompok­
kelompok yang ada. 

Rencana KLGI I ini juga 
diilhami oleh kongres-kongres 
sejenis di negeri lain, baik 
pada tingkat Asia maupun in­
ternasional, sekaligus dapat 
dijadikan jalan pembuka bagi 
pencalonan salah satu kota di 
Indonesia sebagai penyeleng­
gara Kongres Lesbian dan Gay 
Asia-Pasifik di masa men­
datang. 
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TIJJUil UMlIH 
1. Untuk menciptakan ling­
kungan hidup yang akomodatif 
dan nyaman bagi lesbian dan 
gay dengan mengubah masyara­
kat agar menerima dan meng­
hargai pilihan hidup kaum 
lesbian dan gay, serta hidup 
berdampingan sebagaimana la­
yaknya sesama manusia. Meng­
ubah masyarakat di sini ada­
lah dalam pengertian luas, 
yaitu mendidik mereka dengan 
memberikan informasi yang 
tepat dan benar serta membuat 
mereka mengenali sisi-sisi 
positif dari kehidupan lesbi­
an dan gay, sehingga persepsi 
mereka akan berubah. Ini ter­
m.asuk juga pendidikan kepada 
media massa. 
2. Untuk membawa perubahan 
pada masyarakat lesbian dan 
gay sendiri agar menyikapi 
homoseksualitas dalam dirinya 
secara konstruktif dan ber ani 
memperjuangkan hak asasi 
kita. Agar masyarakat lesbian 
dan gay dapat memahami diri 
kita dengan lebih baik, perlu 
diupayakan pelayanan yang 
menjangkau orang-orang lesbi­
an dan gay secara luas, mem­
buka isolasi ki ta, mengaj ak 
kita membuka diri secara ber­
tahap9 dan memberi penerangan 
yang tepat dan benar. 

TIJJUAB KHUSUS 
l. Untuk membuat jaringan 
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Sekapur Sirih 

kerja sama (network} antara 
kelompok-kelompok lecbian dan 
gay _di Indonesia s ehingga 
masing- masing kelom ·ok akan 
semakin diperkuat, . i an per­
satuan semua kelomi ok akan 
menghasilkan suatu f r~nt per­
gerakan yang kuat pu~a. 
2. Untuk meningkatkan ke ­
trampilan berorganisGsi, se- . 
hingga kelompok akan semakin 
berdaya-guna secara efektif 
dan efisien dalam memberikan 
pelayanan dan advokasi kepada 
para anggotanya, dalam meng­
artikulasikan kepentingan dan 
merumuskan permasalahan ang­
gota maupun kelompok secara 
keseluruhan. 

IDEOLOGI 
• Kaum homoseks tidak ingin 
disendirikan atau diasingkan 
dari masyarakat umum. Kita 
ingin dapat hidup berbaur 
dengan mereka. Homoseksuali­
tas bukan penyaki t dan per­
buatan homoseks antara pihak­
pihak yang saling suka bukan 
kejahatan, sehingga tidak ada 
alasan untuk mengasingkan 
kita. 
• Di antara sesama lesbian 
dan gay harus ada sikap sa­
ling menghargai terhadap per­
bedaan sifat, perilaku dan 
minat. 
• Pergerakan lesbian dan gay 
tidak bersifat elitis. Arti­
nya, kita tidak membeda-beda-
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Sekapur Sirih 

kan orang dari status sosial­
ekonomi maupun pendidikannya. 
Pergerakan dengan demikian 
juga tidak mengenal diskrimi­
nasi dalam segala bentuknya 
(ras atau suku , agama dan 
kepercayaan, dsb.). 
• Berbagai bentuk homoseksua­
litas tradisional, seper~i 
warok-gemblakan, banci, bissu 
dsb., dihargai sepenuhnya. 
• Pergerakan lesbian dan gay 
menyatakan solidaritas ter­
hadap sesama kelompok ter­
t indas atau yang diperlakukan 
tidak adil. 

6 

• Khusus dalam pencegahan dan 
penanggulangan HI V/AIDS, per­
gerakan lesbian dan gay .per­
caya bahwa usaha i t u hanya 
dapat berhasil dengan pember­
dayaan dan pengembangan komu­
nitas sepenuhnya terhadap 
semua kelompok sasaran. Kita 
menentang diskriminasi ter­
hadap orang-orang ber­
HIV/AIDS. 

* * * * 
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6ayung Bersi■but 

yunq 
lle1-sa1n ar-n~:,., 

Rubrik ini disediakan untuk cuap-cuap antara 6N dan pecabacanya serta antarpeab~ca. 
Diit bau agar se■ua yang dituliskan di sini disajikan dengan penuh rasa persaudaraan dan 
tanggung javab. Seaua surat yang 1asuk ke 1eja GN dapat di1uat dalae rubrik in i. Apabila 
Kavan tidak ingin suratnya diterbitkan, harap disebutkan jelas-jelas. 

Sala■ Kangen buat GM, 
• Untuk para pengge1ar GI, Aang 

1inta ■a' af kalau ■erasa dikecewa­
hn. Aang juga yaUn kalian se11ua 
1erasa kecewa karena tat ■endapat 

balasan dariiu. Bukannya say a tak 
uu 1e1balaa, tapi karena ada se­
suatu bal sebingga surat yang datang 
tidak dapat dibalas. Perlu rekan­
rekan tabu untui rekan yang kiri• 
surat sebelu■ bulan Juli tak dapat 
dibalas sa■a seiali, karena surat 
yang saya silpan dan belu11 se,pat 
saya balas ternyata bilang entah ke 
1ana. Untu k itu saya berusaha 1en­
cari ala■at rekan yang ada di buku 
daftar ala1at yang saya punya, tapi 
ternyata buhu itu juga bilang. Saya 
sendiri ■erasa kecewa dan sedib, 
apalagi GK yang saya punya juga ikut 
hilang . Harapan saya banya satu, 
seuoga rekan-rekan di tanab air 
be rsed!a aengiri1 lagi aurat beaerta 
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·alaaat padaku. Untuk rekan Agust 
yang telah kiri■ foto, Anang , Mano­
po, Prast, Feby, Johnson (Soni), 
Yakob, Gunawan (Bandung} , Gunawan 
(Solo) dan ■asib banyak yang tidat 
dapat kusebutkan, dengan besar ha­
rapan kalian dapat 1engiri1kan ala­
•at. Bagi yang ingin kenalan dan 
hobi surat-aenyurat, dipersil 100%. 
J angan kawatir, dengan sabar say a 
akan 1eabalasnya . 

lliG  
 

BREBES 52275 

t t t t 

Contacts J1a1aziae, the lesbian & gay 
Magazine of Rong Kong is launching a 
free service to all lesbians & gays, 
anywhere in tbe world, who want an 
up to date list of vbere to go 
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Gayung Bersa1but 

whilst in Bong Kong--either on busi­
ness or holiday. 

All anyone need do is send 4 
international reply coupons together 
with na1e and address to: 

COIIACTS IAGAZIII 
G.P.O. 801 13427, BOIG 1016 

t * * * 

Sejak April lalu saya 1e neri■a 

surat-surat yang tidak saya barap­
kan--1enurut 1ereka alanat saya 
diperoleb dari [GNJ. 

Kohonlab kiranya 1eralat pe1uatan 
dalu [GB] Ho. 20 tersebut. Saya 
tidak aesinta pe1uatan na■a dan 
ala.at saya dalan [GK]. Ssya juga 
tidak berniat untuk 1e1uat keterang­
an seperti yang dhuat Anda kapan 
pun juga. 

· Untuk nereka yang telab 1enyurati 
saya, saya 1obon 1aaf . Baru sekarang 
saya riene uian ala■at GN sekaligus 
untuk 1eralat iklan yang tidak per­
nab saya &J■paikan, •• • 

Salau, 
IARK  DJAIAiYA IIHUH 

t * * t 

Sehubunga1, dengan tel ah di teriunya 
surat-sur, dari Glj 1aka dengan ini 
saya 1engt idurkan diri, Udah lierasa 
cukup ner:. 'a surat-surat dari peng­
gemar GN, Seki an adz a decb, !banks 
banget lh · . 

Mas, t olong yacb, bilangin buat 
Dany (di Bdg), Andy (di Uj ung­
pandang), ■ana photonya? Truz spe-

8 

cial buat Ardy (yang ganteng ••• } di 
Bdg, sala1 kangen 'n rindu selalu. 

lfassala■ , 
IHCI  

t t t t 

Say a seorang gay, 18, berasal dari 
La1pung. Saat ini saya tinggal ber­
sa■a nenek di Cilacap. Kaksud say a 
1eninggalkan kota kelahiran saya 
1encari dunia saya, tapi yang saya 
te ui hanya kepalsuan dan ke■unafik­

an . Oleb sebab i tu, kiranya teun 
penbaca GN dapat •e■bantu saya. Saya 
rela dijadi kan apa saja, yang pen­
ting saya bisa lepas dari segala 
penderitaan yang selaaa ini datang. 
Apalagi perlakuan kel uarga saya 
1aupun •asyarakat di sekeliling. 
Haruskah di usi a saya yang relatif 
.uda ini, saya jadi seorang yang 
selalu terkucil dan selalu jadi 
bahan ejeltan? •• , Kiranya tulisan 
sa ya ini dapat ■engetuk hati, dan di 
antara pe•baca dapat mengulurkan 
tangan ;e1berikan jalan keluar ■asa­
lah yang saya badapi. Untuk infor1a­
si, saya baru lulus SLA. Sekian dan 
saya sangat berharap dapat tinggal 
di Jakarta. [Kiriakan surat ke ala­
tat GM] . 

IDO, CILACAP SELATAI 

t t t t 

Looking for a new friend f ro1 the 
other side of the . w~'rld? Pen pals can 
help! Every issue of Penpals con­
tains 150-200 na■es and addresses of 
gay 1en and wo1en fro■ all over the 
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world, Also in each issue is news , a 
poe~ or two, and other articles of 
interest. To Subscribe: Send $8 .50 
for the next 10 issue ( Penp&ls is 
published every five weeks ). This 
includes one FREE listing if de­
sired. For a single issue, send 
$1.00. To have your nae and address 
listed in the next issue of Penpals, 
send $1.00 and receive the sa1e 
issue. For H2 .50 you can have your 
nace and address listed in each 
issue for one year and receive the 
sane issues. 

BEV B!GIISIIGS , PUPALS 
P.O. Box 25 , Westby! UI 54667, 

U.S.A. 

t t * t 

. . . 
Saya ingin 

e n d u k u n g 
pe naab aha n 
halaaan G/1 
:,enj adi 60 
dan engusul­
hn untuk GI 
80. 25 (Janu­
ari 1994), 
jika d p11t 

kualitas hurufnya ditingkatk;n dari 
naskah asli yan~ diprint e1akai 
printer jeni s dot-natrix diganti · 
dengan pri nter yang resol usi dpi-nya 
lebi h ti nggi seperti laser / ink-jet 
atau yang se t ua hingga bagi para 
pesbaca dapat lebib nya1an aeabaca­
nya. ·Dan satu l agi , GI tidak usab 
1enaipilkan ga1bar/foto/vinyet yang 
beror·ienhsi ke arab seksual atas 
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dasar perti1bangan karena tidak ada 
naskab atau ■ateri yang lain. ... 

Salan hangat selalu dari Yogya­
karta. 

te1c  
     

VOGYMril!I! 55223 

l!e111ng ada keinginlln untul: •eni ng- . 
katian ~utu printer yang dipaisi 
untui ~enge-print ~as ter~ , t t tapi 
spa daya, saat ini dana uatu.t ;,en­
beli i tu bel ue ter.kuDpul. Untui 
seaentsra diminta toler-,w.si K;unrn­
kaflBD · pe■baca. Ten tang i1 ustrasi, 
seiaranc buia11 banya i adi pengisi 
bala~an, tetapi 1erupakdn· bari an 
pentint dari ekspresi gay dan l esbi ­
an secara visual • 

t t t :t 

Persekutuan nHi dup Ds~ain mengnndan6 
waria, gay dan lesbian Iristen untu) 
datang seHap Juut kdua dan ke­
e~pat pu~ul 19. 00 UIB di Benny Beau­
ty College , Jln ! aias Pe~elell 82, 
SCRRBAYA. Bagi je1aat yani bers~dia 
r u a~ny~ di~akai dala• acara perse­
kut uan ini , barap en uubungi retg­
urus. 

Saya berasal dari Prahuaulih. Se­
telab saya ta■at SKEA, t iga tahun 
saya Hut or angtua. Setelah ta.at 
itu, saya nggai ngelanjutin kuliab 
karena otak saya gat •a■pu. tiga 
tabun say a unganggur. Dal a• tiga 

CJ 



6ayung Bersa1but 

tahun 101 saya •enghabisian waktu 
banya di ru■ab, Tau' sendiri apa 
kerja di ru•ab, dan bosan 1eng­
gerogoti saya, Saya nekad, saya 
pergi dari ru■ah, dan tujuan saya 
Tangerang ini, yang kata orang tu 
•udah dapet kerja, apalagi pabrik 
banyak di situ. Saya coba 1enyela1i 
aakna kata audab, trus saya ■encoba 
sstu perusahaan ke perusahaan lain, 
Hasilnya nol besar. Apa yang harus 
diandalkan dari saya: pengala■an 

tidak punyai ta1atan SKEA ... susab. 
Saya bingung tindakan apa yang barus 
saya lakukan untuk cari kerja, Kung­
kin emang nasib saya begini, penub 
kegagalan, dan eungkin nasib baik 
untuk saya, saya tinggal bersa•a 
anak saudara bapak saya, karena 
bidup dengan keponakan itu tidak 
selalu baik dan enak, Ada-ada saja 
rintan!annya . Istri anak saudara 
bapat say~ itu sepertinya nggak 
s?neng saya tinggal di kontrakannya. 
Say a ngg&~ enak trus-trusan gini, 
buat piiirJn. Saya orangnya perasa, 
ingin rasa:ya pergi, tapi saya belu 
sangeup, ~Jcena saya tidak tahu nau 
pergi ke ~la. Menunggu janji dari 
a~ah saudar~ bapak saya ;au dicari­
ian kerj a: rasanya nasib diragukan 
kebenarin!)_- J . Saya pusing; saya 
i"t;in se~ · i. ierja. '.rolonglah, ba­
gaiaana 1~ ~kah saya selanjutnya? 

Say a r : aasuk gay sej ak la_pir. 
Bubungan ~sani jenis telah saya 
l~kukan ,~: dk kecil, dan di kaapung 
saya su1L.h dikataian banci, Heaang 
saya akui h ya banci, na un di ka1-

10 

pung saya banci dianggap jelek dan 
nggak ada artinya. 

... 
Saya ingin ■endapatkan pekerjaan 

yang laji1, walau itu pelayan atau­
pun pe■bantu lekong atau gay/banci. 
Dengan begitu ■ungkin saya bisa 
1erasa aaan, nya1an. 

Untuk yang ber1inat 1enga1bil 
saya, bubungi GB. 

PiILY  

* t * t 

Aair 11u bi1bau awa rekan se1uanya, 
nggak salah lho rasanya bila A■ir 

kasib saran untuk reian-rekan yang 
nnanys udah ada di Perhwanan GN 
ataupun yang baru akan tercantu1, 
tak usab •uluk-1uluklab. Kalau nulis 

• daln Perknanan dengan j anji 100% 
dibalas nyatanya surat yang udah 
diteri;a tak dibalas. Yang eengiriR 
hecewa, bukan? Bab, kalau 'au car i 
jodob bilang aja blak-blakan. , .. 
Jangan bcr;i ;pilah aendapatkan jodoh 
yang sespurna, Sadarilab. 

Hai, para G ~ong Pale1bang , •• 
1ak nano kalo kito buat perku1pulan 
ca.it GJi , IPOOS dll. yang me11punyai 
tujuan terorganisir? 

Spesial buat so~eone yang ada di 
Pulau Web sono, pasti knu ingat, 
hanyak cintanya buat kawu, 

Love, 
I •. ,- , . , Alli  

t * :t * 
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Saya ingin 1enya1paikan kepada Sdr, 
Dannie, Kotat Pos 6713, BAIDUIG: 
surat-surat dari saya sudah dikiri■ 
± l~ bulan y. l. Kana balasan surat­
nya? Ditunggu (jangan ngecewain 
orang, dong), _, . 

IICI  JAIARIA 

t t t t 

Pada 21.8.1993 saya waktu cari di 
Lapangan Banteng, dapat. Waktu ta■i 

cari te■pat ■ain, tiba-tiba itu 
[kucing] palakin saya pakai pisau 
lipat. Sudah 4x saya bawa [tucing] 
dari Lapangan Banteng a■an se■ua, 

entah yang terakhir i tu koq apes. 
Untung cu1a uang bukan sedan 1ang ia 
palakin. 

Tgl 5.10.1993 saya putar-putar 
lagi di Lapangan Banteng dari pi. 
19.00 s.d. 21.00, dapat te■an ngo ­
brol (yang sedang nyari juga), dia 
bil ang sudah la1a di Banteng di ■an­

faatkan oleh pre1an-pre1an untuk 
nodong. Jadi pa or itu tempat sudah 
nggak urni lagi. Ia taobabian per­
cu■a lapor pos polisi yang persis 
ada di.situ, sebab ada inditasi kuat 
si preaan-pre an ada uin ■ata de­
ngan polisi. Babkan pernah ada yang 
dipalaki n sedannya. Lapor u lah 
dibina, dibentak-bentak. 

IVAI 

t t t t 

Dear GI yang ta■bah ber-GAYa, 
Sala■ kagu■ buat GI yang ■akin ■an­
tap aja ! 
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Setelah saya [1uncul di) Per­
kawanan lo. 22, banyak surat yang 
saya dapet dari pe1baca GI atau 
te1an-te1an senasib sepelosok lusan­
tara. En so pasti wawasan saya 1akin 
berta■bah luas dala■ dunia gay yang 
pen uh suka dan duka. Tapi sayang, 
waktu itu saya ■asih di Ujung­
pandang, dan setarang saya berada di 
A■bon tugas kerja l tahun. Saya pula 
yang 1e1pertenalkan GB kepada teman­
te■an yang berasal dari Ujung­
pandang, kbususnya yang berada di 
A1bon ini. Nab, sekarang na■a-naraa 

•ereka udab nongol di GN 23. 
Kerigenai surat-surat saya yang 

• asuk di Ujungpandang, tetap aja 
saya dapet di Aabon, sebab di Ujung ­
pandang udah ada aspri saya dal am 
hal surat- enyurat. Jadi, kepada 
te■an-tenan senasib yang ingin ber­
surat-ria kepada saya, terserah Anda 
aau pate alanat Ujungpandang atau 
Alb on, ngga ' ada aasalab , oke ! ... 

Sal aQ buat Heru di PaleEbang, 
Boyke, Surakhman Saka di Jakarta, 
Ba■bang Sj. di Gresik (hai, kali an 
se1ua, ;ana dong fotonya?), Juga 
Heru di Malang , R Hendrick di Medan, 
aana dong bales an suratnya. Sert a 
teman- te1an seperjuangan saya di 
Ujungpandang: Yopi, Hanang, Edy, 
Ruseval, Rivai, Yudhy dan Herman 
Salon. Sala• ko•pat selalu buat 
ka1u-ke1ua se ■ua. 

PIPII  
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Dear GI Jang ta■bab ■oiii ... ' ... 
Sebubungan dengan syarat ■enjadi 

cover GI, apatab 1e1ang tebarusan 
babwa co,er nggak boleb sendiri 
doang? Saya tira biar sendiri asal 
gayanya enat dan atrab, boleb dong 
jadi cover. Ini usul saya lbo ya. 

l o1or t otat pos saya sudab ber­
ubab. Jadi bagi yang sudah tontat/a­
kan ton tat say a, to long no1or yang 
baru yang digunatan. Oh ya, saya 
suta yang berku■is dan lebih tinggi 
dari saya (168). 

Love, 
!RICI  

 
JOGYAIAITA 55221 

Usul Anda •asuk akal jugs, sib. Jadi 
untui jadi cover GI, nggai usab 
berdua atau ra■e-ra■e , tapi posen1a 
jangan iaku seperti bitin pasfoto 
deb. Kita tunggu ya! 

t t t t 

Kenapa athir-akhir ini ruang puisi 
dan cerpen ditiadakan? Ka■i barap · 
puisi, cerpen dan ga■bar-gnbar 

tentang kil a lebib diperbanyat. 
·.: Dan satu bal lagi kaai harapkan: 

·~J .. juga ■enyajitan etita setsual 
dari perseJsi Isla■• 

. • • • Sala• ■anis buat Trish di 
. Indrnayu. 

Huch kisses. 
BUDA Jill, CIIEBOI 
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Soal, puisi dan cerpen, ■e•ani ada 
iesepaiatan denisn Butu Seri IPOOS 
dan Jata-Jaka untu.t ■enyersbian 
puisi dan cerpen dsb. iepada ■ereia. 
Ada rencsns GI untui 1enerbitkan 
edisi Uusus ku■pulan cerpen dala■ 

~situ tidai terlalu la■a. Kalau 
ilustrasi, ian tetap aja ads. 

Soal etika seisual Isla■, ,asib 
ii ta tunggu yang ■au dan bisa ■e­

nuliskannya denian tidai banya ■ain 
iutui saja. Ayo, ustadz dan ustadza 
yang se' dan lines, kita tunggu 
tulisan ialian. 

t t t t 

••• Terbitung ■ulai Januari 1994 
saya tidat lagi berada di Bata■ .••. 
Agar diketabui te■an-te■an yang 
pernah saya tiri■i surat untuk tidat 
lagi ■enyurati saya se■entara wattu 
ini. 

BHDVAI, BATAJI 

t t t t 

••• I would like to say special 
thanks to all 1y friends who're 
still paying attention on ■Y birth­
day (Oct. '93) by cards, gifts or 
phones, respectiv~ ~to Arieyadi 
(S■d.), Randie .{Crb,), Putra (Bdg), 
Franty, Pradha.~,:/i: lor■an (Sby.), 
Yohanes, Jeffry, ' Irwan, Ala■, Yoga 
(JtL) and beloved friend "B" . I 
always re■e■ber all of you, although 
we haven't news each other. I ■issed 
you. Don't hesitate to write ■e a 

. letter if you have ti ■e. 
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I would like to say hello to Ivan 
(Mlg}, Sen-sen (Wns,}, Ari Saputra 
( Lo■bok}. Sorry I don't reply your 
letter ye t . I' n offering too a nice 
and friendly relationship to guys 
who have science or i ented, specially 
in accounting. 

RAIS, P.O . 801 1559/JII! 
JAWTA 12015 

t t * * 

Kabar ge1bira l agi ! Kawan -kavan di 
Gian1ar , Bali, t el ab •e•bentuk per ­
ku• pulan dengan na,a Gsya lleJ1ata­
Gi aa1ar . Alaaat i ontak 1erei a: Tro-
101 Pos 9, Gianyar 80502. 

t t t t 

Terhitung 1ulai 1 Hove1ber 1993, 
segala bentuk kegiatan Kelo1pok 79 
berupa surat-■enyurat 1e1pergunakan 
ala1at: Jln Kebon Agung 65, SEKARAIG 
50123. 

t t t * 

Ganti ongkos cetak GI 24 untuk wila­
yab Ja -Ti • Rp2.250,DD per eise•plar, 
sudab teraasuk ongkos kiri • . Untuk 
J1ila1ab JaJ1a selebibn1a, Ja-.bi, 
Bengkulu, La• pung, Sut-Sel, Kal-Sel, 
Kal-Ti• , Sul-Sel, Sul-Ira, Bali, 
NTB, lp2.3DD,DD; untuk Kal-Bar, Kal­
Teng, lp2.350,DO; untuk Sul -Ut, Sul­
Teng, ITT, Ii •-Tia, llaluku, 
lp2.400,00; untuk Sua-Bar, Riau 
Rp2. 450, DO; untuk Aceb, Su• -Ut, 
lp2.550,00; dsn untuk Ir-Ja, 1'12-600,00. 
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Gayung Bersa■but 

Hencana GN untui terbi t sebulan 
sekali dengan iu•lab hala•an di­
ge• ukkan ke•bali aenjadi 60 hlm. 
JADI, • ulai /lo. 25 (Januari 1994) . 
Untuk itu, Kawan yang ~e perpanjang 
langganan •ulai nonor i t u barap 
• e11perhatikan harga bu " ll : untuk 
Yil ayab Ja -Ii m HpJ.500, 0, per eksew­
plar, sud ah t eraasuk on., l:os kiri r, . 
Untuk ~ilayab Jawa seleb~hnya, Jao­
bi, Bengkulu, Laspung, Su -Sel, Kal­
Sel, Kal -Ti a, Sul-Sel, Sul-Tra , 
Bali, NTB, Hp3.550,DD; untuk Xal­
Bar, Kal -Teng, Rp3. 600700; un t uk 
Sul -Ut, Sul -Ieng, JJTT, Ti •-Ii11, 
lfaluka, Rp3. 650,DO; untul: SuB-Bar , 
Niau RpJ.7001 00; untuk Aceh, Sug-Ut , 
Rp3.800,0D; dan untuk I r-Ja, 
lp3. 850, 0D. Kawan . yang telah 1e­
ngiri• kan uang langganan bingga 
noaor-no11or sesudah 25 tidsk usab 
•ena• bab uangnya; tunggu ssja sampai 
•ass lsnggansn Xa~sn babis, baru 
•e•bayar tarif langganan yang baru. 

t t t t 

GB 1 s.d. 17 dan 21 telah babis. 
llaaf bust yang tidak kebagian. Yang 
ingin koleksi no• or-nomor i tu ter­
paksa puas dengan fotokopinya. !lo. 
18-20 dan 22-23 •asib tersedia. Iiap 
noaor, baik Eotokopian atau aslinya , 
sebarga Rp3. 000, 00 (sud ah tersasuk 
ongios kiri a) . 

t t t t 

Jlasib tersedia Jaka-Jaka (seri baru) 
1, 3 & 4, •asing-•asing Rpl.000,00 
(sudab teraasut ongkos kiri ■), 
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GI juga ■elayani pesanan terbi tan 
La1bda Indonesia (G : gaya bidup 
ceria) l o. 1-8. No. 8 1asib tersedia 
aslinya ; selebibnya banya fotokopi­
nya. Tiap noeor dapat dipesan dengan 
seni ganti uang Bp2.000,00 (teraasuk 
ongkos ldria ). 

* * t t. 

GN enxediakan daftar na11a dan ala­
~3 t terbuka (yang dapat diedarkan di 
kalangan kita sen~iri ) serta teepat 
ngeber di berbagai daerab. Kawan 
yang ber inat harap aenyertskan 
a~plop yang dibububi alauat sendiri 
den prangkc, (1-2 dserah, RpJOO ,OO; 
3-4 daerah, Rp600, 00). KaPfan aian 
diberi da ftar untuk daerah 11asing­
nasi ng, atau kalau belua ada , untuk 
daersb yang terdekat. H&rap jangan 
Dint a daftar untuk sel uruh Indone ­
sia . Yang perl u diingat adalah tuju­
an uta.a rengad~an l ayanaa daftar 
terbuka i ni , yakni agar ada inter­
aksi t atap ~uka sntara kaffan:.kar1an 
sedaerab , un tuk keaudian diteruskan 
dencsn pe»beatukan keloapok di dae­
rahnya. Apa bi la ada pertanyaan ne-
12genai bat aiasns aenyusun organisasi 
gay di daerab Kswsn, silakan ber­
surat ke GH. 

t * * * 
GH ~ena"artan kese patan e~inta I 
eks. ~aialah/koran tebal atau 2 eis. 
oa jalab/koran tipis dari luar nege­
ri. Harap tidai 1Jinta lebih dari 
jualab itu tiap kali 1engajukan 
per1intaan. Saat ini tersedia judul -

14 

judul sbb.: {TIBAL} Angles (Vancou ­
ver, lansds), De Gay Krant (Best, 
Neieri Belsnds), Gay Ti1es (London, 
lnggris), Rati onal AIDS Bulletin 
(Canberra, Australis ), Reporter 
(Stockbol11, Suedia); [TIPIS} The Act 
(Siagapura), AIDS Concern Netts (Hong 
Kong), Conpass (Los Angel es, AS), 
East -West (London, Inggris) , Enten­
dido (Caracas 1 Venez uela ), Erato 
(Berlin, Jeraan), FACT Sheet (Bang ­
kok, Huangtbai ) , Gay A sterdan Hews 
(Ar,sterdan, liegeri Belanda), Gaya­
Keris (Kuala Luopur, Jlslaysia ), 
GLPCI [Gay & Lesbian Parents Coali­
tion International] Netttork (llash­
ington, DC, AS) , Intro-Krant (Aa­
sterda•, Hegeri Belanda), Island 
Lifestyle (Honolulu, AS), Our South 
(Charlotte, AS), Passport (San Fran­
cisco, AS), Paz y Liberacion (Hous­
ton, AS), Planet HoDo (f/est Holly­
ffood, AS), Renedios Dewsletter (Na­
nila , Filipina ), RG (Kontreal, Kana­
da) , i'be SCUU [Southern California 
Wonen for Understanding] Bewsletter 
(West Hollyflood, AS), Sieges Saule 
(Berlin, Jeraan ), SOB-Info (Zurich, 
Swis), Spunk (Los Angeles, AS) , 
Taliabout (DsrliDgburst, Australia ), 
Triione (San Jose , AS), Update (Ssn 
Diego, AS) . Untuk tiap kirilfBD (1 
tebal atau 2 tipis ) ka;i 1inta ganti 
prangko Bp5.000,00. Apabila yang 
Kawan minta tidak ada, akan dikiria­
kan yang setara atau diganti densan 
perpanjancan langganan GU. 
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Ingat perte~uan bulanan yang diada­
kan oleb Gara Ba1a (tiap Abad iedua , 
19. 00 flIIJ, di Jl n Residen Sudir,an 
21, SurabaJa ); IPODS/Ga:,a Betstd , 
Jakarta (ti ap bulan sekali; inforaa­
si teapat dan 11a.!Itu telepon Paul, 
021 -566-0589); IGS, JogJakarta (tiap 
Abad kedua, 10.30 VIB; tiap Sabtu 
terakbir salaa karaokean, 20.00 WIB; 
inforaasi te pat bubungi IGS); Ga:,a 
Deuata, Denpasar (sebulan seiali, 
infor11asi teapat dan 11aktu telepon 
0361-222620 [09.30-15.30 UITA] ); 
Ikataa Ga1a Are~a ( !GAia}, lslang 
(sebulsn seksli, tiap Abad ketiga, 
19.00 111B, di Jln Jo bang 26) ; dan 
GTSlA, Kediri (sebulan seiali, tisp 
•ala Jlingiu terakhir, teapat dan 
waitu bubungi GTSKA). 

t t t t 

Tenan-te an yang perlu konsultasi 
•engenai pacar, ortu, proble• pe­
nerillBaD diri, reian sesekolab, 
seka pus, seieria dlsb., teleponlah 
ie HOTLIIE SURTA, 031 -42482; 45682; 
44367; 43756; 522676; 522938, tiap 
Babu (dengan Jusup), Ja• 17. 00-22. 00 
WIB, khusus gay. 

t t t t 

lroaii GI 

Berikut ini iegiatan GN dala• bulan 
Septe1ber, Oktober dan love■ber 

1993, sebagai leabaga •aupun oleh 
aktivisn1a: 

gaya nusantara no. 24 (deselber '93) 

6ayung Bersaabut 

Septe1ber: . 
23 Gay Kasa Kini! Angiatan II 
23 -24 PerteDuan dengan ka11an-kaJ1an 

Sslatigs den Aabsrsws 
24-25 Perte1uan dengan ka~an-kawan 

Solo, Boyolali , Kla ten 
25-26 Rapat Panitia Pengarab Kong­

res Lesbian & Gay I, Yogya ­
lrarta 

25-26 Perte uan in forBBl dengsn 
kawan-iawan IPOOS, Jakarta 

21-30 Lokakarya Hanaj enen Organi­
sasi LSN, Proyek EPOCH, Pa­
rung 

30 Gay Hass Kini! Angkatan II 

Oktober: 
3 Pertemuan bulanan GN 
7 Gay Kass Kini / Angkstan II 
10 Pertenuan bulanan Gaya Baya 
14 GaJ llasa Kini ! Angiatan II 
14-16 Perteouan Su bang-Saran LSJf 

dala Penge11bangan Strategi 
Nasional untuk Penanigulang­
an HIV/AIDS di Indonesia, 
Cipayung 

17 Pertesuan fellow Asboka , 
Seloliaan 

24 Perte~uan organisasi gay se-
Ja-Tio ce persiapkan Kongres 
Lesbian & Gay Indonesia I 

25-27 Pelatiban pendidii sebaya 
peierja seks, Hotline Surya, 
Sengkaling 

30 Perte■uan inforaal dengan 
Gaya Dewata-Gianyar 

l ove1ber: 
7 Perteauan bulanan GI 
13 Pesta Halloween, Surabaya 
14 Perteauan bulanan Gaya Baya 
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Ulawancaz·a 
Wawancara 

Tom Boelstorff 

Ditemui di markas GN ketika baru pulang dari melatih relawan outreach 
(penjangkau masyarakat) untuk pencegahan HIV/AIDS di l-lotl ine Surya, TOM 
BOELLSTCR=T, yang sudah dua kal i ke Indonesia dan memperkenal kan progrum 
outreach (pekerjaan sosial menghampiri kelompok-kelompok sasa,an untuk 
memberitahu tentang pencegahan HIV/AIDS>, l ahir '' sama dengan ibu Kartini," 
tepatnya 21 April 1969. Tom telah membantu kerja GN mendirikan orgJn isasi gay 
di Ujungpandang (lihat GN 23). 

A~al wa~ancara kami berki sar tentang 
kuliahnya. Tom tinggal di Berkeley, 
kota kecil dekat San Fransisco ber­
penduduk ± 200.000 orang, dan kuliah 
di Universitas California Jurusan 
lingui st ik. 

Kapan Anda coming out? 
Kira-kira ide i tu timbul 
waktu saya berumur 14- 15 ta­
hun. Setelah saya pikir ma­
tang, sekitar umur 16 tahun 
saya memutuskan saya gay, dan 
pertama kali saya mengatakan­
nya pada Ibu. Kemudian pada 
umur seki tar 21 tahun say a 
mengatakan pad a Aya_h. Ayah 
tidak bisa mengerti dan tidak 
senang, tapi dia bilang, "Si ­
lakan, itu kehidupanmu," dan 
tidak mau membicarakan ke ­
gay-an saya. Tapi !bu senang 
dengan keberanian saya untuk 
mengakui keadaan saya yang 
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sebenarnya. Dia tinggal di 
Omaha. Di kota itu dia men­
j adi ketua yayasan gay dan 
anggota perkumpulan orangtua 
yang mempunyai anak gay. Ibu 
senang be kerj a di s itu . 
Ibu beker j a di yayasan tsb. 
setelah tahu Tom gay atau 
sebelma? 
Sete l ah tahu keadaan saya , 
mul a-mula Ibu bingung, marah, 
tapi makin lama makin tahu . 
Dia banyak belaj ar dan mem­
baca apa gay itu sebenarnya. 
Tentunya setelah saya berumur 
20 tahun, segala sesuatunya 
adalah urusan saya sendiri. 
Bagai ana tanggapan tecan­
teEan? 
Pada umumnya t i dak peduli, 
karena itu hak pribadi . Saya 
tinggal di Nebraska sampai 
umu~ 18 tahun, suatu daerah 
terpencil di mana orang agak 
kuno . Pertama memang agak 
susah, tetapi pada umumnya 
teman-t eman saya liberal dan 
mengerti, hanya suasana ku­
rang mentlukung. Pada wakt u 18 
tahun saya pindah ke Califor­
nia untuk masuk uni versi tas 
dan sudah 6 t ahun di Cal ifor­
nia di daerah San Frans i sco . 
Sejak kapan aktif dalam orga­
nisasi gay? 
Ki ra-ki ra umur 20 tahun. 
Waktu di univer s itas s udah 
mulai ke r ja di yayasan gay di 
kampus. Organisasi tsb. di­
adakan, karena saat masuk 
universitas adalah saat me-

18 

ninggalkan keluarga, mulai 
mandiri. Suasana baru , teman­
teman baru dan mulai ·ber­
hubungan s eks , bai k he t ero 
maupun homo . Pad a saat i t u 
pul a mend apat kan jat i diri 
bahwa sebetulnya gay. 
Apa yang 11endorong Anda untuk 
berani cordng out:? 
Sebetulnya pada waktu itu 
saya kurang berani. Sampai 
umur 20 tahun saya masih 
belum berani bergaul dengan 
sesama gay, karena masih ada 
perang dalam hati. Ketika di 
Nebraska agak susah untuk 
bertemu sesama gay, karena di 
kota kecil, sehingga teman­
teman gay tidak tampak, tapi 
saya menyadari saya gay dan 
tidak ingin berbohong. Kalau­
pun terpaksa harus berbohong, 
sangat susah sekali. 
Kata orang, itu kebiasaan 
orang Barat? 
Mungkin. Yang saya tahu, 
orang Barat suka terbuka dan 
terus-terang. Bila ada orang 
tanya apa saya sudah punya 
cewek, waktu i tu say a j awab 
belum, tapi hati saya sedih. 
Saya merasa berbohong, karena 
sebenarnya tidak s uka cewek. 
Sebetulnya saya i ngin terus­
terang . Set elah saya pertim­
bangkan , maka saya harus ju­
j ur, sehi ngga kemudian bila 
ada or ang t anya hal demiki an 
l agi, akan menjawab t i dak 
suka cewek, s ay a gay. Tapi 
mungkin sama · di Indonesia : 
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tidak semua gay di Amerika 
mernbuka diri , bahkan ada juga 
yang menikah dengan cewek dan 
puny a anak , tapi say a tahu 
pasti batinnya sangat ter­
siksa. 
Bagai•ana sepengetahuan Anda 
te■an-teman gay di Indonesia? 
Menurut pendapat saya, di 
Indonesia saat ini orang gay 
lebih takut pada keluarga 
atau tetangga. Tetapi sembu­
nyi-sembunyi bila merasa 
betul-betul aman, berani 
mengaj ak berhubungan seks 
temannya, dengan syarat ja­
ngan "bilang siapa-siapa." Di 
Amerika pun ada j uga yang 
demikian. Mereka merasa ada 
nafsu dengan sejenis, tetapi 
berusaha menolak. Mereka 
tidak mau mengakui dirinya 
gay. Mereka merasa hetero. 
Kebanyakan mereka baru bisa 
betul-betul menerima keadaan­
nya ketika sudah berumur se­
kitar 50 tahun . 
Banyak juga, ya, gay yang 
tertutup di .Allerika? 
Tentu, tetapi gay yang sudah 
terbuka umumnya lebih tegas. 
Ada kesadaran untuk berorga­
nisasi, menuntut persamaan 
hak dsb. Di sini jarang ada 
gay yang berpasangan berani 
untuk tinggal bersama, tetapi 
di Amerika sangat banyak. 
Apakati banyak hubungan keber­
saaaan -.ereka yang tahan la­
■a? 
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Banyak juga, .walaupun agak 
susah, sebab belum ada contoh 
yang baku. Yang penting ada 
kemauan untuk saling memper­
tahankan. Dibandingkan dengan 
hetero, mereka dari anak-anak 
sudah mendapat contoh ke­
hidupan keluarga dari bapak­
ibunya. 

Tom, yang punya pasangan yang lebih 
tua 8 tahun dan dosen, sudah bisa 
sal ing mengert i dan menJaga keber­
samaan, walaupun rumit. Walaupun 
kadang-kadang ada perselisihan, 
sudah · sal ing cocok dan "bel um ada 
rencana untuk cerai, ha ha ha, kare­
na kami sama-sama sal ing menc intai." 

Jfnlai kapan Anda aktif dala 
pencegahan penyebaran 
HIV/AIDS? 
Kira-kira 1½ tahun y.l. keti ­
ka saya ke Asia Tenggara, 
saya mulai di Pink Triangle, 
Malaysia. Saya di sana 2 bu­
lan. Sebelumnya saya sudah 
tahu bahwa mereka bekerja 
banyak mengenai pencegahan 
HIV/AIDS melalui surat-surat. 
Kemudian saya ingin sekali 
membantu teman-teman di Ma­
laysia. Saya pikir kalau saya 
ingin membantu dalam pen­
cegahan ~IV/AIDS, saya harus 
tahu, maka sebelum saya ke 
Malaysia saya di-training. 
Vaktu ke Malaysia atas kehen­
dak sendiri atau dikiri• or­
ganisasi? 
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Wawancara 

Kemauan saya sendiri, karena 
saya pernah berkomunikasi. 
Jadi sebelu■ te lfalaysia Anda 
belu■ bekerja di pencegahan 
penyebaran HIV/AIDS? 
Belum, tapi setelah itu saya 
terus bekerja dalam suatu 
organisasi pencegahan penye­
baran HIV/AIDS.-
Dala■ hal apa? 
Khususnya outreach, juga se­
bagai trainer. Nama organisa­
sinya: California AIDS Inter­
vention Training Center, di 
San Fransisco. 
Saat ini di A:merika, menurut 
statistih, banyak aana orang 
yang hidup dengan HIV, antara 
orang hetero dan orang homo? 
Saat ini masih orang homo 
karena mereka terinfeksi HIV 
kira- kira 10 tahun y.l., te­
tapi grafi~nya linier dan 
cenderung menurun, terutama 
yanG terinfeksi, tetapi untuk 
orang hetero melejit ·naik 
denban cepatnya hanya dalam 
beberapa tahun ini. Kemung­
kinan 5 tahun mendatang akan 
lebih banyak orang hetero. 

Hubungan Tom dengan ayah, ibu maupun 
adiknya t etap baik. Hanya ayahnya 
tidak menghendakl" kalau Tom bicara 
soal gay. "Nudah -mudahan mak in 1 ama 
bisa makir. mengerti, " harapnya. Dulu 
adiknya m"'"ngira dirinya Juga lesbi­
an, mal ahan pun ya pacar Juga. Tapi 
lama- kel amaan mungkin adiknya merasa 
dia hetero, sehingga memutuskan 
untuk berpisah dengan pacarnya atas 
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kemauannya sendir i dan sekarang 
punya pacar cowok. 

Ada pesan buat te11an-te■an di 
Indonesia? 
Pandangan masyarakat terhadap 
gay pasti bisa berubah posi­
tif, asal teman-ternan sendiri 
berusaha ke arah itu, mau 
bersatu, ikut dalam organisa­
si gay setempat maupun nasio­
nal. Lihat saja, 5 tahun y.l. 
ketika di Indonesia hanya ada 
2 organisasi gay, masyarakat 
masih banyak menganggap nega­
tif terhadap gay. Tapi seka­
rang, ketika organisasi gay . 
sudah banyak bermunculan di 
berbagai kota, masyarakat pun 
sudah banyak yang bisa mene­
rima. Semua i tu ten tu dari 
usaha kita sendiri. Jangan 
mengharap kebaikan hati dari 
masyarakat, karena pasti 
tidak mungkin. Jangan menye­
rah; teruslah berjuang! (Pe­
wawanca1~a: Joned} 
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Kover Kita 

Martina Navratilova 

Gillian Rodgerson, wartawati majalah Gay Times, berhasil mewawancari secara 
eksklusif MARTINA NAVRATILOVA, pemenang Wimbledon 9 kali dan lesbian yang 
·terbuka total. Di sini diturunkan cuplikan tulisan yang aslinya muncul dalam 
edisi Juli 1993, diterjemahkan oleh Dede Oetomo. 

••Pokoknya, hidup saya jauh 
lebih bahagia sejak saya ter­
buka total. Tidak ada yang 
saya sembunyikan. 

"Kalau ki ta tidak terbuka, 
ki ta menyembunyikan sesuatu 
dan kita tidak dapat merasa 
enak apabila kita me­
nyembunyikan siapa kita dari 
seseorang. Bukannya kita 
harus memasang cap 'lesbian, ' 
tetapi tidak seharusnya kita 
berpura-pura." ... 

Martina Navratilova boleh 
dikata pemain _tenis terhebat 
abad ini. . . . Dia tel ah me­
menangkan 9 kejuaraan Wimble­
don dalam kariernya selama 20 
tahun. Namun bukan sukses ini 
saj a yang membuat penggemar 
tenis lesbian di mana-mana 
mencintainya, melainkan ke­
beraniannya membuka diri, 
dengan caranya s endiri, dan 
be-rbicara membela hak-hak 
lesbian dan gay .... 

gaya nusantara no. 24 (deseaber '93) 

Martina telah menyumbang­
kan banyak pad a sport 
perempuan pada umumnya dengan 
"menunjukkan · seorang 
perempuan dapat berlatih dan 
mencapai tingKatan kebugaran 
yang umumnya dikai tkan dengan 
laki - laki. . .. 

Kalaupun Martina memilih 
untuk tetap apolitis, dia 
tetap akan dikagumi, karena 
dia tidak pernah mencoba me­
nyembunyikan seksualitasnya. 
Ketika dia melompat ke podium 
di Wimbledon untuk memeluk 
kekasihnya waktu itu, Judy 
Nelson, setelah memenangkan 
gelar juara untuk kesembilan 
kalinya merupakan pengakuan 
yang romantis dan amat publik 
akan hubungan mereka. Banyak 
orang tahu bagaimana pe­
ngagum-pengagumnya yang les­
bian memujanya, dan karena 
tenis mengatasi hambatan 
bahasa, pemuj any a ada di 
man a-man a. Pewawancara ber-
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cerita kepadanya tentang se­
orang gadis usia 16 tahun di 
Soweto, Afrika Selatan, yang 
menyadari dirinya lesbian 
setelah membaca suatu artikel 
tentang Martina. Bagaimana 
perasaannya mengenai tekanan 
dari posisinya sebagai 
teladan? 

"Say a merasa hal i tu suatu 
kehormatan dan kesempatan 
baik sekali. Saat ini lebih ­
lebih lagi di masyarakat gay, 
karena anak- anak tidak punya 
teladan. 

"Saya selalu merasa perlu 
menjadi teladan, titik. Untuk 
semua. orang. Dan ini tidak 
merupakan beban," katanya. 
Keadaan demikian dapat me ­
nimbu1kan kesuli tan, demikian 
akunya, sehiqgga kadang ­
kadang pertengkaran dengan 
sahabat harus diselesaikan 
ketika sudah sendiri, namun 
secara keseluruhan hal itu 
merupakan posisi yang di ­
sambutnya dengan baik. 

"Yang menjengkelkan saya 
setelah terbuka, setiap kali 
saya tampil di depan umum 
dengan seseorang, tabloid ­
tabloid mengira kami ber­
pasangan." 

Disebutkannya kis?h-kisah 
yang mengaitkannya dengan 
penyanyi lesbian Kanada k.d . 
lartg: "Saya merasa hebat se ­
andainya kami benar- benar 
berpasangan, okay, tapi itu 
tidak benar! Kami berada ber-
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sama di satu ruangan selama 
beberapa jam. Kami tidak ber­
sama-sama ke .sana, dan tidak 
keluar bersama-sama. Kami 
menghabiskan lebih banyak 
waktu bersama daripada yang 
diketahui umum, namun penulis 
kisah itu (seorang perempuan) 
tidak tahu hal i tu! Bahkan 
tidak ada yang tahu apakah 
kami betul-betul berbicara 
atau bertemu,. dan sudahlah 
orang bilang kami ada hubung­
an!" ... Martina tidak sabar 
menghadapi pers tabloid. 

"Saya tidak membaca tulis­
an mereka, benar- benar tidak. 
Saya akan jadi begitu 
jengkel! Maksud saya, mereka 
kaitkan saya dengan orang­
orang yang saya kenal pun 
tidak. Kenal pun tidak! Dan 
kami berpasangan! 

"Mereka betul-betul me­
muakkan. Seperti saya baca 
dalam majalah Anda, mereka 
bahkan tidak meliput Pawai 
(Lesbian dan Gay di Washing­
ton, D.C., April 1993] sama 
s ekali, karena hal i tu 
posi ti f. J adi tidak bisa 
mereka tulis. Hanya kalau ada 
yang kontroversial terjadi, 
baru mereka tulis . 

"Tidak pernah saya mem­
bacanya, apalagi mempercayai­
nya . Biarkanlah orang menilai 
sendiri berdasarkan apa yang 
saya lakukan, bukan apa yang 
mereka baca . . • .. Masih .begit.u 
banyak kebodohan, orang masih 
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b~nyak· sama sekali tidak tahu 
apa itu gay. Tapi di situlah 
saya berperan. 

"Bukannya mereka lawan 
kita , me lainkan kita ... 
carilah sesuatu yang sama, 
dan tiba-tiba bukan sekslah 
yang terekam dalam pikiran 
orang, namun orangnya. Maka­
nya saya tidak suka istilah 
homoseks, karena istilah itu 
mendefinisi kita berdasarkan 
seks. Sekslah yang terpikir 
pertama kali oleh orang­
orang. 

Saya idam-idamkan suatu 
hari keti ka orang tidak me ­
nulis ' petenis lesbian' atau 
' homoseks.' Petenis saja . 
Titik. Apa pun yang lainnya 
yang saya capai, menjadi gay 
bukanlah c apaian !" 

Pewawancara mengajukan 
pendapat bahwa label kadang­
kadang dapat berguna, karena 
berfungsi membuat -kita lebih 
tampak bagi mereka yang me ­
merlukan teladan. Kata 
Martina, "Kebanyakan label 
itu merupakan penghinaan . 
I{alau dalam konteks yang 
positi f, ya, tapi .... 

"Saya memimpin dengan 
contoh-contoh dan biarkanlah 
semua orang menilainya sencliri." 

Karena Martina begitu me ­
mentingkan keterbukaan, apa 
kata orangtuanya tentang 
profil publiknya? "Saya pikir 
mereka c uma i ngin say a 
bahagia, " katanya. "Mereka 
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tidak peduli kalau seluruh 
dunia tahu tentang hal itu." 

Meskipun tidak kenal orang 
gay seorang pun ketika di­
besarka~ di Cekoslovakia, 
kata Mar t i na, "Bahkan sebel um 
saya tahu saya gay, saya 
tidak dapat mengerti keribut­
an orang mengenai or ang gay . 
Hal itu 'kan cuma merupakan 
sifat seseorang, lebih dari 
segalanya. " 

Martina membuka diri 
ketika di a berusia kurang­
lebih 18 tahun, "namun se­
belumnya pun saya tahu saya 
lebih senang bersama dengan 
perempuan da,ripada dengan 
laki-laki," katanya kepada 
pewawancara. 

Apakah sulit baginya ber­
kenalan dengan perempuan yang 
ingin dijadikannya sahabat 
atau diajaknya jalan, 
sementara mereka yang di temu­
inya berpikir mereka tahu 
lebih banyak tentang dia 
daripada dia -·tentang mereka ? 

Katanya tidak, tapi 
lanjutnya, "Saya betul-betul 
single baru tahun ini, untuk 
pertama kalinya sejak saya 
berusi a 19 tahun . Ini merupa­
kan pengalaman yang niembuka 
mata. Betul-betul asyik. Saya 
banyak bersenang-senang, cuma 
berkencans dan jalan be rsama 
sahabat-sahabat lama saya 
sehingga saya betul-betul 
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bersenang-senang, j uga dengan 
adik saya. 

"Saya sudah jalan bersama 
orang-orang yang sama sekali 
tidak tahu siapa saya. Maksud 
saya, mereka pernah dengar 
tentang saya, tapi tidak tahu 
bahwa saya kidal. Itu me­
nyegarkan, j uga orang-orang 
yang mengira tahu banyak 
tentang diri saya, tapi ter­
nyata saya sed~kit berbeda 
dari yang mereka pikirkan. 

"Su~it juga, 11 katanya se­
telah diam sebentar, "karena, 
ee, pengalaman saya dengan 
Judy Nelson untuk benar-benar 
percaya pada orang, tapi be­
ginilah, saya sekarang tidak 
begitu naif lagi. Namun saya 
masih percaya pada orang 
sampai terbukti se baliknya. 
Saya tidak mau selalu menoleh 
ke belakang. Saya cuma agak 
lebih lambat terbuka se­
karang. Mungkin ini gagasan 
yang baik, karena dulu saya 
seperti, 'oh, ayo kita nikah , 
be sol<. '" 

Meskipun dia telah ter­
sakiti, Martina Navratilova 
optimis dan masih percaya 
pad a pernikahan. "Ten tu saj a. 
Saya percaya pad a komi tmen. 
Dan bersama komi t men i tu 
mesti ada keuntungan sosial. 
Kalau sesuatu terj adi (pada 
kekasih kita), kita harus 
punya hak menentukan •..• 

"Ki ta harus puny a hak yang 
sama dengan orang hetero. 
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Titik. Bagaimana caranya kita 
mengesahkannya, terserah, 
tetapi ki ta musti puny a ke­
sempatan." 

Martina sendiri mengatakan 
tidak pernah menemui homo ­
fobia dari petenis lain, 
karena mereka kenal dia se ­
bagai pribadi, namun peng­
gemarnya melihatnya lain dari 
s1s1 podium yang lain. Banyak 
dari yang terburuk, sayang­
nya, justru berasal dari kaum 
perempuan. . . . 

Martina_ menjadi anggota 
panitia tuan/nona rumah untuk 
Ol impiade Gay IV di New York 
City tahun 1994 nanti . 

Sesudah karier tenisnya 
usai, katanya, dia ingin me­
nulis lebih banyak dan men­
j adi komentator di televisi, 
dan tentu saj a dia akan me­
lanj utkan kampanyenya untuk 
hak- hak l esbian dan gay. 

"Sampai ki ta mendapatkan 
apa yang pantas bagi ki ta, 
say a akan akti f terus. Say a 
pikir saya tidak akan menjadi 
nama yang kemudi an pudar se­
s udah saya tidak main . " 
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Etika Seksual Kristen 
yang Baru (3-Tamat) 

Berikut ini adal ah bagian ketiga (la11at) terje1ahan fendy Jonodihardjo dar i tul isan 
1 Co1aon decency: A new Christ ian sexual ethic s' oleh Narvin N Elli son dala; Christ iani ty 
and Crisis, NoveQber 1990. Penyuntingan seper lunya dil akukan oleh 0~de Oetoao. Ter i;a 
kas ih kepada Dr R W Haskin atas kir iaan tuli san asl inya. Bagian pertaoa dan kedua muncul 
dala1 GH 21 dan 23. 

DI ABTARA DAU DI DAUM 
Etika kesusilaan bersama 

akan '/uengbargai keI!Ja}emukan 
kebutuhan keintiman dan juga 
aengbargai perbedaan. Ini 
akan mendukung orang dalam 

. menemukan seksuali tasnya sen­
diri dengan kelembutan dan 
kebahagiaan sambil memperda­
lam rasa hormatnya akan sek­
sualitas orang lain. Penghar­
gaan akan kemajemukan ini 
sangat diperlukan sebab per­
bedaan, bukannya keseragaman, 
dan perubahan ~ bukannya ke­
mandegan, menandai seksuali­
tas manusia dan juga kehidu~­
an kita secara lebih umum-­
bukan saja. di sntara per­
orangan dan ke l ompok , melain­
kan juga di. dalam kehidupan 
seseorang . 

Se bagian besar karena per­
gerakan femi nis serta pem­
bebasan gay dan lesbi an, se­
di ki t dari ki ta yang dapat 
mempertahankan gag as an j ender 
[pembedaan j enis ke l amin] 
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yang kaku. Kita tidak saja 
ditantang memperluas batasan 
peranan jender tradisional, 
tetapi banyak dari kita yang 
menemukan • kemungkinan- ke­
mungkinan baru yang acapkali 
ti d ak terpi ki r,kan se be 1 umny a . 
Umpamanya, banyak perempuan 
melaporkan indahnya belaj ar 
menimbulkan orgasme sendiri, 
dengan demildan menghancurkan 
mi tos perempuan dingin yang 
tidak pernah mengalami orgas­
me serta bergantung kepada 
lelaki untuk mencapai klimaks 
seksual; dan sebagian hetero­
seks menyadari dirinya ter­
tarik dengan sesama jenis . 
Kaum lesbian dan gay terdiri 
dari banyak orang yang dulu­
nya hidup (dengan puas ) se­
bagai orang yang berjati diri 
heteroseks. Dengan kata lain, 
kategori seks ual kita y ang 
dominan samp sekal i tidak 
memadai bagi kenyat aan dan 
keru~itan ke hidupan ki ta. 
Kategori i t u j uga mengal ihkan 
p~rhatian ki ta dar i hal - hal 
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yang sebenarnya kait-mengait 
untuk kita sebagai manusia 
seksual dan spiritual. 

Hidup menerima perubahan 
dan kekaburan membutuhkan 
kematangan dan kemauan me­
nikmati apa- apa yang berbeda 
dan bar u, Juga dibutuhkan 
suatu kepercayaan diri dalam 
kemampuan kita bersama untuk 
mencermati perbedaan moral 
yang bermakna, selain juga 
melakukan pilihan yang ber­
tanggung jawab moral. Di sini 
Gereja · punya tugas penting 
mendidik ki ta akan "kenyataan 
sesungguhnya" kemajemukan 
seksual dan, khususnya, mem­
permudah perluasan imajinasi 
moral kita. 

Tidak ada sumber daya yang 
lebih pen ting ,bagi kesej ah­
teraan kita bersama dari ke­
mampuan kita membayangkan 
s uatu dunia yang · 1ain. Ki ta 
juga rnembutuhkan kesadaran 
yang sederhana namun mendesak 
dari segi moral bahwa tidak 
semua orang hidup dan ber­
j uang seperti ki ta. Pen ting 
sekali kita mampu membayang­
kan kondisi kehidupan nyata 
orang lain--apakah yang 
"lain" itu adalah jender, 
orientasi seksual, :c:as, ke ­
las, keb udayaan, usia, atau 
kondisi jasmani atau rohani-­
agar dapat berbuat adil. Ge­
reja baru bermanfaat bagi 
ki ta apabil a didorongnya kri­
tik terhadap "cakrawala beku" 
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saat 1n1 dan dirangsangnya 
penggambaran yang lebih ima­
jinat{f--dan tepat-- akan ko­
muni tas manu.sia , dan karena 
i tu komuni tas seksual, yang 
amat maj emuk. 

MERWU P.AND.AllGJW MORAL 
Etika kesusilaan bersama 

akan mendorong orang untuk 
belajar dari kegagalan. Di­
hargai bahwa kegagalan bukan­
lah akhir kemungkinan dan 
bahwa orang acapkali memper­
oleh perspektif moral karena 
gagal dan ·kemudian belajar 
bagaimana meneruskan usaha­
nya. Etika kemurahan hati 
bukan pemberian maaf bagi 
perbuatan tak bertanggung 
jawab; melainkan menyambut 
dan memberikari kepada diri 
sendiri dan orang lain se­
panj ang kehidupan ki ta, ke­
mungkinan memulai lagi, bang­
kit dari pilihan salah atau 
pengalaman pedih, dan memper­
tahankan konsep diri kita 
sebagai orang yang ber­
tanggung jawab yang tugasnya 
bukan mencapai kesempurnaan, 
melainkan "berbuat sebaik­
baiknya" di hadapan batas­
batas nyata dan kadang pilih­
an yang terpaksa. 

Misalnya, usaha mencegah 
kehamilan remaj a dengan me­
larang percobaan seksual atau 
dengan menanamkan rasa ber­
salah dan malu akan seks 
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tidak tepat maupun sangat 
merugikan kaum muda yang se­
dang mengembangkan kemampuan 
moral memilah-milah serta 
ketrampilan mengambil ke­
putusan. Kaum remaja juga 
membutuhkan etika pember­
dayaan dan bukannya kontrol. 
Mereka membutuhkan saluran 
untuk memperoleh pengetahuan 
yang tepat dan dapat diper­
caya tentang seksualitas ma­
nusia, dorongan untuk menemu­
kan nilai-nilai dan kebutuh­
annya sendiri dalam lingkung­
an yang mendukung dan tidak 
menghakimi, serta pengakuan 
akan harga diri dan kemampu­
annya membuat keputusan yang 
benar- benar memperkaya ke­
hidu~an, selain juga kekuat ­
annya menghadapi akibat pi­
lihannya. 

Bagi orang s~gala umur, 
makin bertanggung jawab akan 
seksualitas termasuk belajar 
bagaimana menegaskan kehendak 
dan kebutuhan sendiri sembari 
menghormati integritas (ke­
utuhan] orang lain. Ini juga 
berarti berbagi pemahaman, 
ketrampilan, dan kesulitan 
dengan orang lain dan, ter­
utama, mencari pertolongan. 
Memecahkan kesunyian. di se ­
putar seks bukan saj a mem­
bongkar mi tos dan salah in­
formasi, namun juga mendorong 
kita mengajukan pertanyaan 
kritis dan saling menopang 
dalam tidak menaati norma dan 
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praktik budaya yang tidak 
adil. 

Etika kesusilaan bersama 
tidak akan begitu saja meng­
utuk hubungan seksual yang 
menunjukkan kesetaraan dan 
saling hormat. Yang dilarang, 
dari awal, adalah bubungan di 
•ana orang dianiaya, di­
curangi dan dilanggar. Karena 
itu, kita harus diberi ke­
kuatan untuk melindungi diri, 
di antaranya, dari aniaya dan 
kecurangan, dari sentuhan tak 
diundang dan seks paksaan, 
dari penyaki t dan kehamilan 
yang tidak dikehendaki. Kita 
harus juga mampu menuntut 
tanggung j awab mereka yang 
melakukan kekerasan dan de­
ngan tegas menyuruh mereka 
mengubah perilakunya, selain 
j uga melakukan tindakan ganti 
rugi yang sesuai kepada mere­
ka yang dilukainya. Pada 
waktu yang sama, kita perlu 
menantang struktur sosial 
yang membuahkan kekerasan. 

Etika seksual yang memadai 
tidak akan hanya menekankan 
supaya "tak akan ada yang 
dilukai." Terlebih penting, 
etika itu akan berfungsi ae­
perkuat kesejahteraan dan 
barga diri orang. Se ks yang 
baik adalah baik sebab tidak 
saja amat menyentuh indra 
kita, namun juga menumbuhkan 
harga diri dan keinginan kita 
untuk berhubungan . denga_n 
lebih adil dengan yang lain. 
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Seks bukanlah pesuatu yang 
ki ta "lakukan" kepada orang 
lain atau kita "buat terjadi" 
kepada diri ki ta. Ke"intiman 
seksual adalah proses bersama 
merasakan dan berhubungan 
sebagai manusia seutuhnya. 
Dalam berhubungan dengan se­
seorang, ki ta tidak "ke­
hilangan" diri, melainkan 
kita memindahkan diri kita ke 
daerah antara diri ki ta dan 
orang lain, sambil kita me­
nerima dan memberikan kasih 
sayang, tenaga, dan gairah. 

Rasa hormat dan nikmat 
macam itu dapat mengajar kita 

. betapa salahnya memandang 
setiap kepentingan diri se­
bagai cacad ~oral. Sebagai 
kekasih dan sahabat, kita 
dapat secara tepat tertarik 
pada kenikmatan dan kesejah­
teraan bersama. Tertarik pada 
orang lain bukan mengalihkan 
perhatian dari, · melainkan 
melengkapi, kepentingin diri 
kita, dan sebaliknya. Yang 
melukai atau merendahkan 
orang lain tidak pernah dapat 
membawa kebaikan bagi say a. 
Di u1,g kap kan secar a posit if, 
apa pun yang meningkatkan 
kesejahteraanmu memperdalam 
mutu kehidupan saya juga. 
Dalam kebudayaan yang me­
ngacaukan kasih dan kontrol 
(atau menyerahkan kekuasaan 
kepada orang lain), Gerej a 
seharusnya mengajar kita ma­
sing-masing bahwa kita dapat 
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Etika Seksual Kristen Baru 

berhubungan dengan orang lain 
hanya sejauh kita dapat tetap 
secara sungguh-sungguh sadar 
diri, sadar akan kebutuhan 
dan perasaan sendiri, dan 
sadar ?kan kewajiban kita 
menghormati diri, selain juga 
orang lain itu. 

Akhirnya, etika kesusilaan 
bersama akan aengangkat, 
bukan aenurunkan tuntutan 
'IIDral kita. Etika itu akan 
mengajar ki ta bagaimana me­
nuntut diri sendiri (dan 
orang lain) apa yang patut: 
menjadi manusia seutuhnya 
bagi satu . sama lain serta 
dicintai secara mendalam dan 
penuh hormat. 

EROTISISIIE Y.AJIG BAIK 
Gereja yang pemurah dan 

membebaskan akan mengajar 
kita menuntut hak kita akan 
erotisisme [gairah seks] yang 
baik dan dapat dinikmati. 
Gereja itu mungkin juga mem­
beri ki ta gairah agar mem­
baktikan diri menciptakan 
gereja dan dunia yang lebih 
adil dan merata. Kehendak 
akan kenikmatan dapat sung­
guh-sungguh mencakupi kehen­
dak akan komunitas dan akan 
dunia yang lebih etis. Ber­
lawanan dengan banyak suara 
di dalam dan di luar Gereja, 
seks dan gairah belum tentu 
berbahaya, egois, atau me­
nurutkan hati sendiri. Teta-
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pi, kekuatan erotik dapat 
merupakan sumber spiritual 
yang sangat diperlukan untuk 
melibatkan diri dengan ceria 
dalam menciptakan keadilan. 

Dan kerohanian Kristen 
tanpa gairah erotik itu mati 
dan dingin. Kerohanian itu 
juga membosankan. Yang lebih 
mencolok, rasa takut yang 
mere sap akan seks dan naf su 
kuat, demikian merajalelanya 
di gereja-gereja'kita, secara 
mendalam terlibat dalam ke ­
suli tan yang dihadapi banyak 
orang beragama dalam memper­
tahankan gairahnya akan ke­
adilan sosial. 

Cepat atau lambat, Gereja 
harus menghadapi pertentangan 
antara paradigma [aliran ] 
kerohanian daq seksualitas 
Kristen yang patriarkal dan 
yang liberal. Menantang sek­
sisme [diskriminasi karena 
jenis kelamin] dan he ­
teroseksisme (pengistimewaan 
heteroseksualitas] dengan 
gigih adalah j alan utama 
untuk merebut kembali seksua­
litas yang penuh kekuatan 
erotik dan tidak memanf aatkan 
pihak lain. Dan karena ke­
adil an adalah jantung ke­
rohanian Kristen ya~g patut 
dianut, mungkin ki ta secara 
kebetulan menemukan jalan ke 
arsh pembaharuan rohani j uga. 

* * * * 
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.erkawanan 
Ruang ini untuk saling kontak, Se1ua kontak antara peoasang iklan dan penanggap adalah : 
tanggung jawab casing-aasing. Na1a sa1aran dapat dipakai. Dicantu~kannya foto yang jelas 
lebih disukai oleh penanggap, Ada 2 cara aeusukkan na1a dal aa ruang ini : (1) 

Nencantuakan ala~at; kontak dilakukan langsung, Untuk ini tidak dipungut biaya, na~un 
suabangan berupa prangko sangat dihargai. (2) Neaakai clla111at GN. Kaai teruskan surat 
untuk Kawan ti ap pek an. Untuk in i kati 1ohon Kawan 1enggant i bi aya per angko sebesar 
Rp750,00 setiap kirican, dapat dikirimkan seteri1anya surat-surat dari kita, Untuk cara 
ini, penanggap diharapkan 1encantunkan dala1 6# no1or beripa iklan yang ditanggapinya 
itu tercantu1. Apabila pe1asang iklan pindah alaaat, harap segera 1e1beritahukan untuk 
diuauekan dalaa GNnomor yang selanjutnya. Penanggap harap tidak lagi eenyurati peaasang 
iklan dala1 no1or ini sesudah 2 bulan berlalu. lklan untuk GN 25 (Januari 1994) ka1i 
tunggu s.d, 16 Deseaber 1993. 

SUMATRP. UTARA 

R PRAJAIA, 24/170/62, Sunda-Cina, 
Katolik, kuliah, staff perusahaan, 
tertutup, hobi kerja, sport, travel­
ling, dengar 1usik, makan dan baca, 
ingin berkenalan dengan teaan u1ur 
)25, bangsa-suku-agaaa apa saja, 
bersifat dan sikap dewasa, tertutup, 
bekerja, Ala■at: Kotak Pos 1091, 
KEDAH 20010. 

SUMATRA SELA.TAN 

AIDT , 19 (labir Bandung, 
10.11.1974}, udah tau t SMA t api 
sekarang lagi nganggur, jadi untuk 
se~entara ikut berbagai macas kur­
sus. Di sa~ping i t u juga, saya ingin 
nengisi waktu deng an bersurat-ri a 
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(saya e1ang senang bersahabat dengan 
siapa saj a) dan in gin sekali 11e■-

punyai sahabat. OK, buat te1an yang 
ingin kenalan, silakan kontak. Saya 
tunggu ! Alaaat:  

 PRABUHULIH 31121. 

JAKARTA 

IUIIADI  
26/172/57, 
sawo ■atang, 

Katholik, 
setia, jujur, 
pengertian, 
hobi kores­
ponden, non-
ton, .usH, 
1encari pacar 

yang bersedia tinggal berssaa, biaya 
bidup dija1in. Pasangan yang dicari 
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berusia 20-30, suku tidak 1enjadi 
1asalah, pendidikan 1in. SKA, cakep, 
tidak 1aterialistis. Yang ingin 
serius silakan kontak via surat ke 

    
   JAKARTA 

PUSAT. 

Cowoq keturunan Chinese dengan ting­
gi dan berat sei1bang, karyawan­
aahasiswa , ingin ■en jalin persaba­
batan dengan rekan di tanab air 
aaupun luar negeri baik dalaa bahasa 
Indonesia atau Inggris. Bagi yang 
serius 1enggalang persababatan, 
aobon disurati ke: IADIIYA, d.a . 

, 
JAKARTA 11460. 

D J is looking for young gays, 20-
35, professional, sexy body, 1ascu­
line, speaking a little English or 
Indonesian. Please call ae at Stario 
37-35 15 (English) /384_-0636 ( Indone ­
sian ) ext. Alfa 41027 to ake ap­
pointment in JhKARTA. 

DEB!iY, 
17/ 180 / 50, 

au kenalan 
sekali an hu ­
bungan sna 
gay lain. 
Seioga ada 
tepan-teean 
Bay lain yang 
ma u kontak, 
langsung aj a 

ke :  JA­
KARTA 11440. Terus terang sayo suka 
cowok "cutel'>I 
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.AIDI:U , 25/180/76, uni­
versity degree, nice looking, hon ­
est, rot1anti c, attractive and good 
listener, hobbies photography, read­
ing, arts, and listening to 
slow/jazz 1usic. If you are between 
20 and 35, .iasculine, honest, ex­
treme personality, a little bit 
introvert, please send your letter-
in English/Indonesian with photo 
(appreci ated) to: P.O. Box 
6776/JKBJB, JAKARTA 11067, 

  CHIIXS), 22/170/57, 
mahasiswa, putih/kuning langsat, 
u ncung, oval, cakep, aanis, baik­
baik, tertutup, me ndaabahan kekasih 
G, 1in . D-I II, TB 168/seii bang, 
call, wibawa, shpatik, tegap, ga­
gab, ganteng, pcnyayang, sabar, 
suku-agna apa ·saja, putih/sa tto 
matang, domisili Jakarta, Bandung, 
Bogor (kota lain 1 boleh}, baik-baik , 
tert utup. Buat yang au seri us , 
surati aku lewat GY. Ditunggu! 

L!O, 26/ 165/48, Chinese, Katoliks 
karyawan swash, berkumis, hob i 
ne~baca, nontoni ~endengarkan usik, 
sederhana , pendias, gay tertutup, 
tidak caterialistik, ingi nkan kawan 
dari suku/ aga~a apa saja, naskuli n1 

setia, pengertian, penyayang, jujur , 
tidak aterialistik, no seK-orient ­
ed. Sur at yang datang pasti dihalas, 
sangat senang jika d isertai fot o. 
Kirimkan ke al amat : Kotak Pos 4963, 
JAKARTA 10049. 
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PAKAILAH KONDOM ! 
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-------------------
JAWA BARAT 

VIJAT 
 

24/163/45, 
ingin ■en-

jalin per-
s ab ab at an 
dengan te1an­
te■an yang 
pengertian, 
s i I p a t i k , 
jujur, tidak 

rasialis dan bersikap dewasa. Surat 
yang datang pasti dibalas. foto 
dibalas foto. Ala1at:  
lotak Pos 190, SERANG 42112. 

IOSAI, . CIREBOH, lagi cari kerjaan 
yang iira-kira ■enja■in ■asa depan 
dan 1e1buat aku ~uka dan senang. 
Juga ingin ·banyak kenalan dengan 
pelanggan GN. Surat-surat via GB. 

BZ, 27, hobi koresponden, dengerin 
■usik, jalan-j~lan, baca, sederhana, 
Isla■, Capr_icorn, kU1is tipis, wira­
swasta, Sunda, ingin bersahabat 
iengan G di selurub Busantara, di­
utaaakan yang berusia 29 -45 , atle­
tis, ro1antis, beriu1is (brewok), 
suku-aga1a apa saja. Surat yang 
datang pasti dibalas dan jangan lupa 
fotonya. Ala1at: d,a.  

     RUH­
PIR. BOGOR 16350. 

IVAI, 22/175/65, 1ahasiswa, hobi 
berenang, ingin 1enj alin persahabat-
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an dengan se■ua gay dala1 dan luar 
negeri. Say a tunggu surat d~ri 
rekan-rekan se ■ua di Kotak Pos 7644, 
BAHDUIG 40076 (surat yang disertai 
foto akan dibalas segera). 

JAWA TENGAH 

IIICI  , 21/167/63, 1aha­
siswa, ku■is tipis, wajab 1enarH, 
pena■pilan tidak 1engecewakan, bobi 
travelling, swi•1ing, 1usic , cores­
pondence, ingin 1enjalin persahabat­
an dengan rekan sehati untuk berbagi 
suka dan duka• dan berbagi pengala1-
an, usia <40, dari suku dan bangsa 
apa saja, berat badan sei ■bang. Send 
ae your letter to: P.O. Box 169, 
PURWOKERTO 53101. Lebih suka yang 
disertai photo, 100% dibalas. 

 IAiVAI, 
24/170/57, 
alu1ni UHS 
1993, tubuh 
atletis, 
ingin ber-
kenalan ter­
utna dengan 
yang lebih 
t ua dari 
saya, tubuh 

agak gcauk, syukur berku■is tebal. 
Ala1at:    

SOLO 57134. 

SIGIT  175/60, wajab tidak 
1engecewaian i wahasiswa salah satu 
PTS, 1e1butubkan tenan. Alaaat:  
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Serengan_, SOLO. 
------------------------------------
ADDY, 27, ingin ~enjalin persahabat­
an dengan tenan-te;an dari dalan dan 
1 uar negeri. Layangkan surat Anda 
dala1 babasa Indonesia, tnggris atau 
Belanda pada Kotak Pos 8166, SEMA­
RANG 50080. 

STAiIEFUDDII, 26/165/62, bobi cores­
ponden, nonton, cowo favorite ber­
sib, rajin, seilbang + ge11uk, biar 
ta■bab anget. Ala1at: d.a. 

   SAMPANG, CILA­
CAP 53273. 

DEDY  labir Bukittinggi, 
17.2.1977, 167/54, sawo aateng, suka 
hu■or, pennpilan biasa-biasa aja, 
SKA Us II -3, rada pendia■, tapi 
kalau kete1u teaen yang cocok cepat 
akrab, hobi nonton fil~, 1usic, 
jalan- jalan and coreponden, nyari 
orang yang jujur, setia, sayang a!a 
saya, kebapakan, u ur >25, ngasih 
perbatian dan kasih . sayang yang 
tulus sama saya, udah kerja, ber ­
ku1is, agaaa, suku, ttarna kuli t no 
proble■, rada g_anteng, penyabar, 
terbuka. Kalau ngebel saya sekalian 
a1a foto, nanti saya kasih foto juga 
dan se■ua surat pasti dibales. Ala-
1at:   

 KEBUHEB 54311. 

RADZTA, 29/169/56, uskuli n, wajab 
tidak ■engecewakan, berku1:i.s , ber­
bulu dada, paha dan tangan, hobi 
jogging dan travelling, ingin kenal­
an dengan te1an-te1an cowok dan 
cewei senasib, dari dalam ■aupun 
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luar negeri. Bagi rekan yan~ ingin 
kontat kenalan atau sekedar tukar 
piiiran konsultasi, silabian layang­
kan surat ke Kotai Pos 17, SOLO 
57126. Tapi ingat, tolong · disertai 
prangio b~lasan jika ingin dlbalas 
tent unya. 

BARY, 24/165/49, pendia1, JUJur, 
lteren, D-III Bhs. lnggris, bobi 
correspondence, dengar ■usik, baca, 
nyanyi, tenis, travelling, ingin 
kenalan dengan reian-rekan gay selu­
rub Indonesia atau luar negeri, usia 
20-35, ;asculine & atletis, caiep, 
baik, jujur. Jika ~er■inat silabian 
tulis surat & foto (pasti dibalas 
dengan foto juga) ke ala■at: Kotak 
Pos 71, SALATIGA 50700. 
------------·-------

YOGYAKARTA 

BAGUS  23/170/59, atletis, 
wajah tidak nengecewakan, berku~is, 
berkacamata, Baskulin, hobi neubaca, 
jalan-jalan, ienalan, ingin . enjalin 
persababatan dengan kaw-an-kawan 
senasib baik dari dala1 gaupun luar 
negeri. Say a ·tunggu surat dari 
kawan-iawan berikut foto di: Kotak 
Pos 1191, YOGYAKARTA. 

!DIET, 20/172/54, ■ahasiswa, uanis, 
sawo 1atang, ra■but iial, ro•antis, 
Jawa, ingin berkenalan derigan pria 
gay yang jujur, usia 21-30, •asiu­
lin, tidak ge■ui, tinggi badan ■in. 

168, tidai hita■ • Surat dan foto 
aian dibalas dengan surat dan foto 
saya. Ala■at: d.a.  
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, YOGYAKARTA 55281. 

JAWA TIMUR 

BATU  pe1uda SURABAYA, 
25/165/60, ffajah aenarik, cukup 
ta1pan , setia, ro1antis, atletis, 
suka 1usic, fitness & binaraga, 
renang, iorespondensi, ingin kenal 
pe1uda 20-35 tahun, wajab 1enarik, 
cutup tnpan, atletis, setia, jan­
tan. Silabkan kiri ■ surat + foto via 
GI . . 

JOBAIIES 
 labir 

11.2 ,68 (Aqu­
arius), 
175/56, ■aba­
siswa akade ■i 

pariwisata, 
ierja wiu­
swasta enter-

 tai.n■ent ko 
reografer/penata tari, ro1antis dan 
jujur, plus berpiHran aatang dan 
dewasa, ingin kontak dan dikontak 
dengan se1ua pe■baca GI yang seder­
bana, jujur, dewasa, berpena■pilan 

■asiulin, di 1ana saja, kapan saja, 
siapa saja. Layangkan surat Anda, 
dan jangan lupa biodata plus foto 
Anda •••• Siapa tabu cocok, akunya. 
Se■ua surat langsung saja ie ala■at: 

   SURA­
BAYA 60243. 

BOffl , 19/170/58, Isla1, 
baby face, tertutup, roaantis, ■usik 
'n seni, travelling, nonton fil ■, 
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dan sport, 1 n • . • gue pengen cari 
pasangan. Yang kuinginkan yaitu: 19-
28, 170/s~ii bang (lebih dari 170 
tidak apa-apa), aga■a tidak ■asalab, 
wajab dan penawpilan unarik, ter­
tutup, body iekar/ucho, ro■antis, 
1usii ' n seni, travelling, nonton 
fil• dan sport, bersiban, tidak 
■aterialistis, tidai egois, tidak 
■unafik, jujur, pengertian dan sa­
yang. So ••• tutunggu surat ialian 
'n surat yang datang secepatnya atan 
kubalas, dengan syarat disertai foto 
terbaru dan (kalo bisa) disisipin 
prangko balasan. OK! Ala■atin aja 
ie:    

   MALAIG. 

ROSADA, 170/80 , coklat keiuningan, 
wiraswasta, hobi traveling, berorga­
nisasi, 1usii, ingin persababatan 
dengan reian sehati/gay, diuta■aian 
kelabiran setelab bulan Maret 1971 
atau 1975, pria G/betero, suku apa 
saja, 1astulin, baby face, i■ut­

i■ut, putib/coklat iduningan, ju­
jur, dapat ■eneri1a situasi & iondi­
si apa pun, penuh pengertian, di ­
utawakan yang tinggal di daerab 
seiitar Jawa Ti1ur agar lebib ■udab 

bertnu langsung dan tontai. Yang 
ber1inat untui 1enjalin persababat­
an, bubungi lewat surat: 

  SURABAYA 60131, dan 
jangan lupa foto diri postcard. 

IJILOr, 24/168/61, 1ahasiswa, ingin 
berkontai dengan para pe1baca GK di 
1ana saja berada. Layangkan surat ke 
alaaat: , HA-
LAIG. . 
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----------------------------------
A ROCBW S, 
160/52 1 maba­
siswa, sawo 
aiatang, ■a­

nis, .asib 
lugu, tak 
1aterialis 
dan penyabar, 
ae ■ b utubkan 

teman, ibusus 
yang bapak-

bapak 040), ■as kulin, jujur dan 
sayang, teruta■a sedikit t uning, 
intele ktual. Surat barap disertakan 
foto dan prangko, akan pasti saya 
balas, Bagi bapak-bapak yang ber-
1inat, kiri1kan surat ke: A ROCHKAH 
S    

     

SURABAYA. 

TATAI, 
20/165, aha ­
siswa Akpar, 

. bobi cores­
pond e nc e, 
pen a1pila n 
ti da k 1e­
ngecewakan, 
ingin 11en-
jalin per-
sababatan 

dengan pe1uda sebat i, yang penting 
JUJur, pengertian, 1enari i , Sesua 
surat be rserta foto 1el alui  

  SURA­
BAYA 60131. 
--~ --------------------------------
BIVII, 22/155/52, hobi disco, sepatu 
roda, corespondence, pennpilan 
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Udak ■engecevakan, ingin ·aenjalin 
persababatan dengan pe11uda sehati, 
yang pen ting jujur, pengertian, 
■enarik, Seuua surat dan phot o• •e­
lalui 

S9RABAYA 60131 . 

IOCB.  22/165/55, bi ta Ba­
nis, agak pe■alu, bobi bercocok 
tanam, dengerin ■usii, ■encari pen­
da1ping yang jujur, setia, penyabar, 
pengertian, berjiwa seni , ro■antis , 

dan 1asih aitif lbo (buat pacar 
dunia-akbirat). Bagi yang cocoi, 
silahian kontak via GB, Jangan l upa 
sertakan pula pasfoto dan prangio. 

ALBIRI, labir 1967, Chinese, single , 
cl osed, loyal, bonestJ discreet, 

\ 

educated , 1engutaaakan persababatan 
dengan se ■ua gay aan yang •jujur, 
baik hati , si1patik, single, dis­
creet, reliable, educated, and 
closed. Yang berminat silabkan kiri■ 
surat ie : Kotak Pos 177, GRESit 
61101 • 

BADEY  20, Chinese, Katboli i , 
ingin ke nal dengan te1an-te1an yang 
senasib di ■ana aj a tanpa ae■bedaian 
suku, aga1a dan usia. Pendidikan 
1abasiswa eiono■i PTS Surabaya. Hobi 
sta11p collec ting, .. swi ■•ing, 1usic 
etc. Diuta1aian te1an-te1an yang 
berkepribadian juj ur, r 1rena ie­
jujuran adalah i unci eratnya per­
sahabatan. Setiap surat pas ti di ­
balas , cepat atau la1bat. Surat yang 
ber foto lebib baii. Surat bisa di­
tulis dala1 babasa Inggria or Indo­
nesia, Kiri1ian ie: Tro1ol Pos 1049, 
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SURABAYA 60008. 
------------------------------------
IAIAIG, 22, 1ahasiswa, ingin kenalan 
dengan seluruh rekan-rekan sebati di 
■ana saja berada. Surat dan foto 
akan dibalas surat dan foto jug a. 
Ala•at: Kotak Pos 1467, SURABAYA 
60014. 

IASA  
22/165/50, 
Jawa, Isla■, 

tertutup, 
hobi kores­
ponden, trav­
elling, re­
nang, disco, 
ingin bersa­
baba t pena 
dengan te■an 

sesa•a gay di dala• dan luar negri, 
tidak 1e1bedatan Juku & golongan, 
yang penting bait dan jujur. La•pir­
kan biodata + foto, ~asti decb di­
balas. .Alnat:    

 SURABAYA 60261. 

DIDI , 25/175/65, berku•is, 
kuning, ■abasiswa aktl'ntansi tingkat 
skri psi, suka ■akan ( iecuali yang 
basi), ndengerin 1usik (kecuali 
1etalica , no way), teater, travel­
ling, ingin kenal dengan te1an-te1an 
gay se-Indonesia yang berunur ~20. 
Tang ber■inat kenalan sila)an ke  

   SURABAYA 
60231, Setiap surat plus photo yang 
datlng pasti dibalas. 

BUDI, 28/167/47, hobi apa saja decb, 
ingin kenal dengan gay se-lusantara. 

38 

' . -~-:, 
Setiap surat & photo yang datan·g 
pasti dibalas. Ala1at:  

 SURABAYA 60179. · 

.AUGUST  , 27/173/62, 1ata 
coklat , sawo aatang, ra■but lurus, 
berku1is, guru SD, pendia1 (tapi 
suia hu■or, lbo), suka ngga1bar, ke 
pantai, ke gunung, 1enyendiri & 
1elawun. Yang ingin kenal, bubungi 
dengan surat d.a. 

 SURABAYA 60179 . 

IOBIIIB  , 25/153, ingin 
berkenalan dengan siapa aja. Ala1at: 

 Ujung, SURA­
BAYA. 

B!iRI , labir Celebes, 3.11,72, 
164/54 , sawo ■a tang, ■ancung , ■ata 
biasa tapi ada arti kebidupan, naba­
siswa, ■enetap di Surabaya banya 
se•entara, bobi renang, camping, 
korespondensi, Ala■at:  

, SURABAYA. 

KALIMANTAN SELATAN 

EHY , 26, 1engundang kawan­
iawan, teruta1a dari Kal-Sel, untuk 
berkenalan, Ditunggu di ala1at:  

  

TABALOMG 71571 . 

KALIMANTAN TIMUR 

AIIS I, 28/170/64, ~ajab lu~a­
yan, atlestis, aaskulin, bobi baca, 
■usik, toresponden, renang, sport, 
ingin ■enjalin persababatan dengan 
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rekan-rekan sesaaa gay di ■ana sa ja 
berada tanpa memandang bangsa, suku, 
agna, usia &aupun status sosial . 
Seaua surat yang datang past i di ­
balas secepatnya, apalagi dilengkapi 
dengan photo diri. Alaaat:  

   
TARAKAN 77123. 

KALIHANT.Mi TENGAH 

SOIBAISOYO~ 
21 /1 60/50 , 
j uju r da n 
r o11 anti .s , 
uencari te=an 
di selurub 
lusantara dan 

 ingin aen-
 jalin persa­
 babatan de-

ngan gay 17-

30, ■askulin, ti nggi -besar , berbulu, 
berku■is, dewasa, kebapakan, dan 
~e nub pe ngertian dan ra1ah, Yang 
ingin kontak silabkan layang kan 
surat, foto, data pr ibadi. Surat 
yang datang so pas ti dibalas, dan 
ala1atkan langsung pada: d.a.  

 , 
SAKPIT 74313. 

BALI 

I would like to 1ake friendship with 
all gay people. Please send your 
letter to: CLOUD, P.O. Box 144, 
UBUD, You can write in Indonesian, 
English or Ge r■an. 
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Perkavanan 

INTERNASIOHAL 

Iltil!IATIOIAL LISBIAI ilD GAY COIII­
SPOIDilCI IEtVORI. Participation 
free, listing of other participants 
US$3 . Inforaation: ILGCI /COC, Post­
bus 768, 3000 AT ROTTERDAM, iHE 
IETHERLAIDS. 

MUANGTHAI 

Muscular ro1antic friendly Indian 
nan, 46 9 looks younger. I will soon 
visit Indonesia. Looking for Indone­
sian/Chinese friends. Prefer sports­
cen/students . ·Urite with photo. Will 
answer all. Address: HIClt, Box 
2741, BAIGIOX 10501, YHAILAID. 

BELGIA 

JDDY 9 looking for nice frie nds all 
over Indonesia. Interests: used 
sta■ps, travel, photography, nature, 
1usic, correspondence. ·Address: 
Postbus 636, B-9000 GEII, BtLGIUH. 

PINO.AH ALAHAT 

LUDY IRAVAI (Perkawanan l o. 22) 
me1beritahukan kepindaban kaai seke­
luarga. Untuk itu surat-surat yang 
masuk diharap ke Kotak P.os 1038, 
BOGOR 16010. 

HENGUNDURKAN DIRI 

AAIG  (Perkawanan lo. 20) 
■engundurkan diri dari segala ke-
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Perk!3vanc1n 

giatan, . iarena_ sudab 1endapatian 
pasangan yang. sejati, Kohon 1aaf 
pada r~ian-rekan yang sudah 1e­
nyurati dan suratnya tidak dibalas. 

'· . 

AGUS  (Perkawanan lo, 21) 
yang· be'rtuhskan ala■at: 

 YOGYAKARTA 55281, 
· ■engundurkan diri karena pindab 
alaaat. . Ha rap kawan-kawan tidak 
1enyuratinya lagi, 

fl ii\!\ 111\ ii\UM't I # Utlll!IIIU.1111 

0 

r # • • I 
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TIRTA  (Per kawanan No. 22), 
1engingat kondisi keluarga saat ini 
serta barus ge rubab al amat, 1aka 
se ■entara v.aktu tidak dapat aktif 
berpartisipasi. 

VAIDY (Perkawanan No. 23) 1engundur­
kan diri, karena sangat sibuk dengan 
peierjaan, Harap kawan-kawan ~e1ua 
aaklu1, juga harap tidak lagi ■e­
nelepon, 
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EXOTIC CUISINE FROM 
THE ISLAND OF SUMATERA 

CHUI . 
MAIZUAIY. 

Specialist in .Minangkabau Cuisine 

Jalan Dukuh I Gang VI/ 18 
Tanjung Duren Barat 

JAKARTA 11470 

Offers catering services for parties, 
me.etings and special occasions. 

If you happen to be in Jakarta · and die for 
an exotic taste of native Indonesian 
gourmet, try the hospitality of Minangkabau 
cuisine. 

To order, call 566-0589 or 139-5840 




